- DIBANDINGKAN BENCANAALAM

Konflik Sosial-Agama Lebih Berbahaya

YOGYA (KR) - Konflik sosial-agama sering men-
cuat ke permukaan dan penanganan sering terlam-
bat. Kondisi ini terjadi karena tokoh sosial-agama
kurang melakukan komunikasi. Padahal konflik
sosial-agama lebih berbahaya dibandingkan benca-
na alam. Konflik sosial-agama penyembuhan butuh

waktu sangat panjang.

Demikian ditegaskan Dr
Zainudin MAg, Tim Kreatif
Dialogue Centre Program
Pascasarjana (PPs) UIN
Sunan Kalijaga di kampus
setempat, Senin (25/7). Zai-
nudin mengungkapkan hal
tersebut saat berdialog de-
ngan rombongan Forum
Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) Wonosobo dipimpin
Dr Zaenal Sarkawi MAg.

Hadir pula dan memberi
pengantar Dr Agus Najib

(Dialogue Centre PPS UIN
Sunan Kalijaga). Menurut
Zainudin, kunci dan solusi
menangani konflik sosial-
agama sebenarnya komuni-
kasi. s

"Berkomunikasilah se-
belum terjadi konflik. Ko-
munikasi dengan tokoh-
tokoh agama, tokoh masya-
rakat. Berkomunikasi itu

kunci iklim aman dan kon- .

dusif secara antisipatif dan
prediktif," ujarnya.

KR-Jayadi Kastari

Dr Zainudin MAg

Seandainya konflik sosial-
agama telah terjadi, selain
komunikasi haruslah ada
mediasi agar saling mema-
hami. Tak kalah pentingnya
penegakan hukum.

Ditegaskan Zainudin, be-
ragam agama di Indonesia,
itu mencegah lebih baik
daripada menangani kon-
flik. "Konflik agama yang se-
ring mencuat ke permukaan,
soal perizinan mendirikan
rumah ibadah," ucapnya.

Selama Dialogue Centre
UIN Sunan Kalijaga berdiri
sejak 2005, melakukan pen-
dampingan, mediasi serta
berdialog dan terjun ke
lokasi di seluruh Indonesia,
pendirian rumah ibadah
menjadi pokok pembicaraan
utama. "Konflik Poso bebe-
rapa waktu silam, tokoh-
tokoh dari kedua belah pi-
hak di hadirkan di sini un-
tuk mencari solusi terbaik."
tandasnya. (Jay)-d




